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PURBALINGGA – Pelaksanaan TNI Manunggal Membangun Desa (TMMD)

Penandatanganan berita acara penyerahan program TNI Manunggal Membangun Desa (TMMD) Sengkuyung
Tahap III TA 2021 Kodim 0702/Purbalingga yang dilakukan secara terbatas antara Bupati Purbalingga dengan
Komandan Kodim 0702/Purbalingga di Pendopo Dipokusumo . (FOTO: Pendim 0702/Purbalingga for Indonesia

Satu)



Sengkuyung Tahap III TA 2021 Kodim 0702/Purbalingga di Desa Tegalpingen
Kecamatan Pengadegan sasaran fisik difokuskan pada pembangunan jalan baru
yakni menghubungkan Desa Tegalpingen dengan Desa Tumanggal, Kecamatan
Pengadegan, Kabupaten Purbalingga, Provinsi Jawa Tengah. Kegiatan ini akan
dilaksanakan selama satu bulan sejak tanggal 15 September hingga 14 Oktober
2021 secara manunggal oleh TNI, aparatur lintas instansi dan dengan warga
masyarakat .

Kegiatan ini secara resmi telah dibuka dengan dilaksanakan upacara pembukaan
TMMD di Pendopo Dipokusumo, Rabu, (15/9/2021) ditandai dengan
penandatanganan berita acara penyerahan program TNI Manunggal Membangun
Desa (TMMD) Sengkuyung Tahap III TA 2021 Kodim 0702/Purbalingga yang
dilakukan secara terbatas antara Bupati Purbalingga dengan Komandan Kodim
0702/Purbalingga selaku Dansatgas Letkol Inf Decky Zulhas, S.H., M.Han dan
akan dilanjutkan dengan peninjauan ke lokasi kegiatan di Desa Tegalpingen
Kecamatan Pengadegan. Selain itu juga ada penyerahan bantuan dana
pemugaran Rumah Tidak Layak Huni kepada 2 penerima manfaat.

Bupati Purbalingga Dyah Hayuning Pratiwi menyampaikan, kegiatan TMMD
Sengkuyung Tahap III ini diantaranya meliputi pembangunan jalan yang harapan
ke depan akan bisa membuka akses jalan baru kepada warga dan akan
meningkatkan perekonomian warga.

“Saya harap kegiatan TMMD yang akan dilaksanakan satu bulan ke depan bisa
disengkuyung oleh warga Desa Tegalpingen, dan pada saat hasilnya nanti
dengan dibukanya jalan baru ini diharapkan bisa mengungkit potensi
perekonomian dan mudah-mudahan output lain yang dihasilkan bisa
bermanfaat,” ungkap Bupati Purbalingga menjelaskan.

Sementara, Komandan Kodim 0702/Purbalingga Letkol Inf Decky Zulhas, S.H.,
M.Han mengatakan kegiatan TMMD Sengkuyung Tahap III selain melakukan
pembangunan fisik pembuatan jalan baru dan makadam juga melaksanakan
kegiatan non fisik penyuluhan.

“Selain pembangunan fisik jalan baru di Desa Tegalpingen, juga melaksanakan
kegiatan non fisik pemberian penyuluhan diberbagai bidang dan ada kegiatan
tambahan rehab rumah RTLH sebanyak 2 unit,” kata Dandim menjelaskan.

Dandim juga berharap, mudah-mudahan apa yang dilakukan ini dapat menjadi
manfaat kepada warga Desa Tegalpingen Kecamatan Pengadegan.

Dalam laporannya Perwira Seksi Teritorial (Pasiter) Kodim 0702/Purbalingga
Lettu Inf Mohammad Iskandar selaku pimpinan proyek menyampaikan ada
beberapa sasaran fisik dalam TMMD Sengkuyung Tahap III TA 2021 kali ini.
Diantaranya pembuatan jalan baru sepanjang 1570 M dengan lebar 9 M,
pembangunan jalan makadam sepanjang 1570 M dan lebar 5 M.

“Pembangunan jembatan 1 volume panjang 7 M x L 2.5 M x T 1.6 M ; jembatan 2
volume panjang 7 M x L 2 M x T 2.5 M. Pembangunan gorong-gorong 1 volume
diameter 1 M x 7 M sebanyak 1 unit; pembangunan gorong-gorong 2 volume
diameter 0.8 M x 7 M sebanyak 3 unit,” lanjut Pasiter melaporkan.



Sementara untuk sasaran non fisik, di Desa Tegalpingen juga dilakukan
penyuluhan diberbagai bidang. Diantaranya penyuluhan bidang mental ideology,
kesadaran berbangsa dan bernegara, bidang Kamtibmas, Kesra, dan pertanian.
TMMD Sengkuyung Tahap III TA 2021 ini didanai dari APBD Provinsi Jawa
Tengah sebesar Rp 251 juta dan APBD Kabupaten Purbalingga Rp 280 juta.

Menanggapi hal tersebut, Kepala Desa Tegalpingen Sobir Hermawan
menyampaikan jalan baru tersebut nantinya akan sangat bermanfaat untuk
menunjang akses jalan ke Desa Tumanggal untuk memperlancar arus lintas
perekonomian.

“Terbukanya akses jalan dari Desa Tegalpingen ke Desa Tumanggal, termasuk
menunjang distribusi produk pertanian sehingga memperlancar arus lintas
perekonomian,” pungkas Sobir menjelaskan. (RP)


